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Abstract 

Nutritional status is the state of the body due to food consumption and nutrient use, which is 

defined as the balance of energy entering and releasing the body. Nutritional status is very 

important for people, especially toddlers. The purpose of this study was to determine the 

nutritional status of toddlers at the Air Beliti Health Center, Tuah Negeri District. The research 

method uses the Chi-Square algorithm to classify and determine the nutritional status of toddlers. 

In this study, the data collection technique was monthly reporting of toddler weighing at the Air 

Beliti Health Center, Tuah Negeri District in 2024 aged 0-59 months. This study was conducted in 

October 2024. The results of this study showed that there were 1,724 toddlers at the Air Beliti 

Health Center in October. With information of 1,548 Normal Nutrition, 123 Overweight, 32 

Underweight, and 21 Obese. This study concluded that the nutritional status of toddlers was 

mostly good. However, there are still toddlers with malnutrition and obesity, so it should be noted 

that there are still many toddlers at the Air Beliti Health Center who are malnourished and obese. 

In this study, the results of the accuracy evaluation showed that the Chi-Square algorithm 

achieved an accuracy of 80%. These results indicate that the Chi-Square algorithm provides quite 

good performance in classifying the nutritional status of toddlers. This study is expected to 

contribute to the development of a more effective classification of toddler nutritional status in 

various health services. 

Keywords: Toddler Nutritional Status, Machine Learning, Chi-Square, Clasification.  

Abstrak 

Status gizi adalah keadaan tubuh karena konsumsi makanan dan penggunaan gizi, yang 

didefinisikan sebagai keseimbangan energy yang masuk dan dilepaskan oleh tubuh. Status gizi 

sangat penting bagi orang terutama balita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui status 

gizi balita di Puskesmas Air beliti Kecamatan Tuah Negeri. Metode penelitian menggunakan 

algoritma Chi-Square untuk mengklasifikasikan dan menentukan status gizi balita. Dalam 

penelitian ini, teknik pengumpulan data pelaporan bulanan penimbangan balita di Puskesmas Air 

Beliti Kecamatan Tuah Negeri pada tahun 2024 yang berusia 0-59 bulan. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Oktober 2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa balita di Puskesmas Air Beliti 

pada bulan oktober sebanyak 1.724 data. Dengan keterangan 1.548 Gizi Normal, 123 Gizi Lebih, 

32 Gizi Kurang, dan 21 Obesitas. Studi ini menyimpulkan bahwa status gizi balita sebagian besar 

baik. Namun demikian, masih terdapat balita dengan status gizi kurang dan obesitas, sehingga 

perlu diperhatikan bahwa masih banyak balita di Puskesmas Air Beliti terkena gizi kurang dan 

obesitas. Pada penelitian ini hasil evaluasi accuracy menunjukkan bahwa algoritma Chi-Square 

mencapai accuracy sebesar 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa algoritma Chi-Square memberikan 

performa terbaik dalam mengklasifikasikan status gizi balita. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan klasifikasi status gizi balita yang lebih efektif di 
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berbagai dinas kesehatan. 

Kata Kunci: Status Gizi Balita, Machine Learning, Chi-Square, Klasifikasi. 

1. PENDAHULUAN 

Balita merupakan kelompok rentan yang sangat di pengaruhi oleh status gizi mereka. 

Data kesehatan global menunjukan masih terdapat banyak balita yang terus menderita 

masalah gizi seperti malnutrisi dan obesitas. Masalah ini bisa sangat mempengaruhi 

perkembangan dan pertumbuhan anak, baik secara fisik maupun mentalnya. Gejala 

masalah gizi pada balita dapat mencakup malnutrisi dan obesitas yang berdampak serius 

pada pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental anak. Balita yang mengalami 

masalah gizi mungkin menunjukkan tanda- tanda seperti masalah pertumbuhan yang 

terlambat, berat badan yang tidak sesuai dengan usia, atau masalah kesehatan lainnya yang 

berkaitan dengan status gizi mereka [1]. 

Malnutrisi dan obesitas pada balita meliputi gangguan perkembangan mental dan 

kognitif, serta peningkatan risiko infeksi, kematian, dan mordibitas. Deficit gizi pada anak- 

anak dapat bertahan lama dan melampaui masa kanak-kanak, sehingga penting bagi orang 

tua untuk mengetahui status gizi anak mereka untuk mencegah malnutrisi dan obesitas [2]. 

Data yang diperoleh dari Puskesmas Air beliti kecamatan Tuah Negeri dengan 

jumlah total mencapai 1.724 data untuk analisis status gizi balita. Banyak balita 

mengalami kekurangan gizi, yang dapat menghambat pertumbuhan fisik dan 

perkembangan mental mereka. Selain malnutrisi, terdapat juga kasus obesitas yang 

meningkat di Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah Negeri, yang dapat menyebabkan 

risiko kesehatan jangka panjang. Keterlibatan orang tua perlu diberdayakan dengan 

pengetahuan mengenai status gizi anak untuk men cegah masalah gizi di kemudian hari. 

Klasifikasi merupakan teknik penting dalam analisis data yang digunakan untuk 

mengelompokkan objek atau individu ke dalam kategori atau label tertentu berdasarkan 

karakteristik yang dimiliki. Dalam konteks kesehatan, khususnya dalam penelitian 

statusgizi balita, klasifikasi menjadi sangat relevan karena dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik mengenai status gizi anak-anak, yang merupakan kelompok usia yang 

paling rentan terhadap masalah gizi [3]. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui Studi literatur, Data 

primer, Data sekunder, wawancara, dokumentasi untuk mendapatkan data status gizi 

balita. Adapun metode peengujian klasifikasi pada data pengujian yaitu, Cross Validation 

K-Fold 10, Confusion Matrix, Accuracy, Precission, Recall, F1-Score dan ROC-AUC. 

Data status gizi balita yang sudah ada dari lembaga kesehatan Puskesmas Air beliti 

Kecamatan Tuah Negeri. 

2. METODE  
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan penekanan pada klasifikasi 

data yang diperoleh dari puskesmas air beliti kecamatan tuah negeri. Bila dilihat dari 
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 
sekunder. Data primer merupakan sumber informasi utama yang dikumpulkan langsung 
oleh peneliti sebagai bagian dari proses penelitian. data ini diperoleh dari sumber asli, 
yaitu informan yang berkaitan dengan variable penelitian. Data primer dapat berupa hasil, 
wawancara atau pengumpulan data. Data sekunder merupakan sumber data penelitian 
yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Yaitu data tersebut tidak 
dikumpulkan langsung oleh peneliti, melainkan dari sumber yang sudah ada seperti 
dokumen, literatur atau data yang dikumpulkan oleh pihak lain. Data tersebut akan 
diklasifikasikan menggunakan teknik algoritma Chi- Square. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini, penulis menerapkan dua metode pengumpulan data, yaitu data 

primer yang diperoleh melalui studi pustaka dan wawancara untuk mengumpulkan 

informasi dari jurnal, buku, dan sumber online yang relevan, serta data sekunder yang 

mencakup laporan kesehatan dan statistic dari Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah 

Negeri, dengan tujuan untuk mengembangkan intervensi berbasis buktu yang efektif 

dalam meningkatkan kesehatan masyarakat, khususnya status gizi balita, serta 

menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan berbasis data 

dalam merancang program-program peningkatan kesehatan. 

 
Gambar 2. Hasil pengumpulan Data Balita 

 

2. Prepoccesing 

Tahap preprocessing dalam analisis data adalah langkah yang diambil untuk 

membersihkan dan menyiapkan data mentah sebelum analisis lebih lanjut dilakukan. 

Berikut adalah langkah dalam tahap preprocessing, terutama dalam konteks pengolahan 

data untuk penelitian status gizi balita: 

1. Pembersihan Data 

1) Menampilkan data yang hilang 

Dataisnull().sum() menghitung jumlah nilai yang hilang (null)  untuk setiap kolom 

dalam dataset, membantu mengidentifikasi kolom mana yang memiliki data hilang. 

 
Gambar 3. Hasil Data Yang Hilang 

 

2) Menampilkan data setelah pembersihan 

Menampilkan dataset yang telah dibersihkan dari nilai yang hilang memberikan 

gambaran tentang data yang siap untuk analisis lebih lanjut. 
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Gambar 4. Hasil Pembersihan Data 

2. Transformasi Data 

Adalah proses mengubah data dari satu format atau struktur ke format atau struktur 

lain untuk memudahkan analisis. Kode ini mengimpor dataset dari file excel, 

menampilkan nama kolom, menghapus spasi dari kolom, serta melakukan beberapa 

transformasi sata seperti mengubah tipe data kolom ‘usia’ menjadi integer, menormalkan 

kolom  ‘berat_badan’  ke  skala  0-1, mengkodekan kategori dalam kolom ‘Status_Gizi’ 

enjadi angka, dan menghapus kolom yang tidak diperlukan, sebelum menampilkan data 

yang telah telah ditransformasi. 

 
Gambar 5. Hasil Transformasi Data 

3. Labeling 

Labeling data adalah proses memberi label atau kategori pada data mentah agar data 

tersebut dapat digunakan dalam analisis, pelatihan model Machine Learning. Adapun 

Kode ini membaca file excel berisi data status gizi balita, mendefinisikan fungsi untuk 

mengklasifikasikan status gizi berdasarkan rasio berat badan terhadap tinggi bada 

(BB/TB), menambahkan kolom baru yang berisi klasifikasi, menampilkan nama, BB/TB, 

dan status gizi untuk setiao entri, serta menyimpan hasil yang telah diklasifikasi ke dalam 

file excel baru bernama ‘Status_Gizi_balita_hasil.xlsx’, dan menginformasikan bahwa 

proses Labeling telah selesai. 

 
Gambar 6. Hasil Labeling Data 

4. Pembagian Data 

Yaitu proses memisahkan dataset menjadi beberapa subset untuk tujuan analisis 

dan validasi. Dalam pembagian ada terdapat kode untuk membersihkan nama kolom dari 

spasi, memisahkan fitur dan target berdasarkan kolom ‘status gizi’, dan membagi data 

secara acak menjadi set pelatihan dan pengujian dengan proporsi 80:20 sebelum 

menampilkan beberapa baris pertama masing-masing set. 
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Gambar 7. Hasil Pembagian Data 

5. Fitur Chi-Square 

Fitur Chi-square adalah metode yang digunakan dalam analisis data untuk mengukur 

hubungan antara dua variable kategorikal. Adapun kode dari pembagian data yaitu untuk 

mmengklasifikasikan status gizi berdasarkan rasio berat badan terhadap umur (BB/U), 

membuat tabel kontingensi untuk jenis kelamin dan status gizi, melakukan uji Chi-Square 

untuk menentukan apakah ada hubungan signifikan antara kedua variable, dan 

menampilkan hasil beserta kesimpulan tentang signifikan. 

 
Gambar 8. Hasil Fitur Chi-Square 

6. Cross Validation K-Fold 10 

Melakukan uji Chi-Square dengan Cross Validation menggunakan K-Fold untuk 

menguji hubungan antara status gizi dan jenis kelamin, menampilkan hasil uji untuk setiap 

fold, menghitung rata-rata nilai Chi-Square dan P-Value, serta menvisualisasikan nilai 

Chi-Square dan P-Value untuk setiap fold dalam bentuk grafik. 

 
Gambar 9. Kode Grafik Cross Validation 

 
Gambar 10. Hasil Cross Validation K-Fold 10 

7. Confusion Matrix 

Matrix ini mencakup 4 kategori gizi yaitu “gizi normal, gizi kurang, gizi lebih dan 

obesitas” serta dua jenis kelamin “laki-laki dan perempuan”. Struktur tabel baris terdapat 

empat baris yang mewakili kategori gizi yaitu “Gizi Normal, Gizi Kurang, Gizi Lebih dan 

Obesitas” kolom terdapat dua kolom yang mewakili jenis kelamin “Laki-Laki dan 

Perempuan”. 



6  

 
Gambar 11. Kode Confusion Matriks 

 
Gambar 12. Hasil Confusion Matrix Kategori Gizi 

Jumlah balita laki-laki dengan status gizi normal (818) jauh lebih tinggi 

dibandingkan perempuan (730), dan meskipun jumlah balita laki-laki yang mengalami gizi 

kurang (82) juga lebih banyak dibandingkan dengan perempuan (41), sementara kategori 

gizi lebih, balita lai-laki (20) masih lebih banyak dibandingkan perempuan (12), meksipun 

perbedaan ini tidak signifikan seperti pada status gizi kurang dan normal, sedangkan untuk 

kategori obesitas, laki-laki (13) sedikit lebih banyak daripada perempuan 

(8). Data ini dapat digunakan untuk menghitung nilai Chi-Square dan P-Value, yang 

membantu menentukan apakah ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan 

status gizi. Nilai Chi-Squre yang tinggi dan P-Value yang rendah biasanya di bawah 0.05 

akan menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. 

a). Accuracy (Akurasi) 

Akurasi menunjukkan presentase prediksi yang benar dibandingkan dengan total 

prediksi. Dalam hal ini, akurasi 44.75% cukup rendah, yang artinya kurang dari setengah 

dari semua prediksi benar. 
TP + TN 

Accuracy =  ⸻⸻⸻⸻⸻⸻⸻⸻⸻ 

TP + TN + FP + FN 

 b).Precision ( Presisi ) 

presisi menunjukkan seberapa banyak dari prediksi positif yang benar. Dengan 

presisi 100%, semua prediksi yang dibuat sebagai positf (gizi lebih) ternyata benar. 
TP 

Preccision = ⸻⸻⸻⸻⸻ 

TP + FP 
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c) Recall 

Recall mengukur seberapa banyak dari semua yang seharusnya positif yang berhasil 

terdeteksi. Dengan recall 100%, model berhasil mengidentifiksi semua data yang 

seharusnya diklasifikasi sebagai positif. 
TP 

Recall = ⸺⸺⸺⸺ 

TP + FN 

F1-Score adalah rata-rata dari Presisi dan Recall, dengan nilai 1.0 atau 100%, ini 

mnunjukkan bahwa model mencapai keseimbangan sempurna antara presisi dan recall. 

Model sangat baik dalam mendeteksi kelas positif tanpa menghasilkan false positif. 

2x Precision x Recall  

F1 – Score = ⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺⸺ 

Precision + Recall 

8. ROC AUC 

AUC 80% menunjukkan model efektif dalam membedakan kelas positif dan negatif, 

dengan frekuensi gizi normal 1003 balita, gizi lebih 140, gizi kurang 572, dan obesitas 8, 

serta grafik ROC yang mengindikasikan deteksi kelas positif yang baik tanpa banyak false 

positif, dan nilai Chi-Square yang tinggi menandakan hubungan signifikan antara fitur 

yang diuji dan statuso gizi, sehingga model mampu mengklasifikasikan status gizi balita 

berdasarkan rasio berat badan umur (BB/U) secara akurat. 

 
Gambar 13. Kode ROC AUC 

 
Gambar 14. Hasil ROC AUC 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Air Beliti Kecamatan Tuah Negeri, 

penerapan klasifikasi status gizi balita menggunakan Machine Learning, khususnya 

metode Chi-Squre, memberikan hasil signifikan dengan 1.724 data yang berhasil 

dikategorikan menjadi 1.548 Gizi Normal, 123 Gizi Lebih, 32 Gizi Kurang, dan 21 

Obesitas, di mana algoritma Chi- Square menunjukkan akurasi 80% dan F1 Score 100% 

untuk kategori yang ada, sehingga membuktikan bahwa penerapan ini merupakan solusi 

efektif dala meningkatkan status gizi balita dan mengurangi risiko kelebihan atau 

kekurangan  gizi  serta  meningkatkan efisiensi operasional. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk meningkatkan status gizi balita di 

puskesmas Air Beliti Tuah Negeri melalui penerapan sistem bebasis data untuk 

pengelolaan status gizi, pemantauan perubahan status gizi secara berkala, eksperimen 

dengan algoritma Machine Learning lainnya untuk menemukan model klasifikasi yang 

paling efektif, tindak lanjut terhadap balita dengan masalah gizi melalui intervensi yang 

direncanakan, serta pembuatan laporan berkala yang merangkum hasil analisis termasuk 

tren status gizi dan efektivitas intervensi. 
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